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PERANCANGAN PETA RUTE OPERASI ANGKUTAN KOTA

di Provinsi
asarkan an._Bad hun 2010,

ngers dari 13

a8 Tangerang Selatan,
sebelah Timur berbata Jakarta dan sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang. Situs

TangerangNews.com menyebutkan, berdasarkan hasil sensus 2010, rata-rata laju

buhan p per tahun,

sepuluh rsebut juga

yang berbeda, Walikota Wahidin Halim mengatakan bahwa penduduk Kota

Tangerang berdasarkan sistem informasi administrasi kependudukan (SIAK),
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sampai dengan saat ini mencapai 2.061.000 orang. Yeane Irmaningrum, kepala
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tangerang mengatakan bahwa persentase laju

pertumbuhan itu berdasarkan apa. indikasi, seperti jumlah kelahiran

penduduk dan pende atan penduduk didominasi

oleh para perda | Kota Tangerang
n bahwa Kota

Pulau Jawa

(hinterland €

konsentrasi wilaya enjadi  tempat  kegiatan

13 Tahun

persiapkan

kegiatan

antara DKI
Jakarta dengan daerah yang berbatasan langsung (Diakses 21 November 2012).

Disebutkan pula dalam situs TangerangNews.com, Walikota Wahidin Halim
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mengatakan bahwa Kota Tangerang adalah salah satu kota metropolitan yang
merupakan penyangga Ibukota Jakarta, dimana berbagai fasilitas, sarana dan

prasarana telah terpenuhi di kota.iniesehingga menarik perhatian para pendatang

untuk dapat meneta abuhan penduduk di Kota
gnambahkan, Kota
danya fasilitas

November

ng merujuk
i Tangerang
ya. Rute operasi
dde berupa huruf dan
angka, juga warna yang-ae ang Kota, angkot adalah salah
satu kendaraan umum yang banyak digunakan oleh pengguna jalan. Pengguna
jalan ini terdiri dari berbagai kalangan, mulai dari usia hingga pekerjaan yang
luar kota
perkotaan,
etiap jenis
satu jenis

trayek angkot. Lokasi-lokasi tersebut dijadikan penumpang sebagai tempat
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pergantian angkot yang mereka tumpangi sebelumnya ke angkot yang akan
membawa mereka ke tujuan akhir mereka.

Situs Tangerang Kota menyebutkan bahwa salah satu jantung Kota

Tangerang adalah_gi 2012). Di Jalan Satria,

terdapat sebua panyak orang yang
menunggu angka Lpun ya dah ke angkot
lainnya. I pada jam
bera 3 3kan sistem

one

|
Halte Satrialini dilewati'bebe ; trayeklangkot

alui jalursjalur ¢ kotaa¥Angkatsangkot ters

er a angkot-

angk It} antara lain
T.01 (R.01), T.02 (R.02), T.03 (R.03), T.04 (R.04), T.05 (R.05), T.07 (RB11).

Sisanya adalah mobil ELP dan angkot lintas kota.
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3.1.2. Wawancara
Peneliti melakukan metode wawancara dengan dua pihak yang berhubungan

secara langsung dengan keberadaan ota di wilayah Tangerang Kota ini.

Wawancara Seksi Angkutan Orang

. Wawancara ini

! gkot. peneliti
. an bahwa
publi di tempat

intah atau

Dinas Perhubun

ang me

asangan dan
Sil wawancara
tersebut, mak i Ote operasi ini akan
diletakan di fasilitas® eliti yakni di Halte Satria
yang berada di Jalan Satria.

Wawancara kedua dilakukan dengan para pengguna angkutan kota, yang

lur operasi

kepada 10
Tangerang

sehari-hari

mengetahui jalur lain selain ke sekolahnya, mereka menjawab tidak tahu, bahkan

pernah tersasar. Mereka menyebutkan bahwa salah satu penyebab mereka tersasar
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adalah kurangnya informasi yang tersedia tentang jalur angkot yang mereka
tumpangi, selain faktor human error —supir angkot yang kurang komunikatif

memberikan informasi. Kemudian2.dari. 7 orang adalah ibu rumah tangga dan

seorang lansia ya jalan. Mereka mengaku
mengetahui ja ena mereka kerap
bepergia en 3 rtanya apakah

mereka

kepada supir. Mere
berbeda-beda, sehingga membua a bingung. Salah satu dari mereka berasal
dari Bekasi. la mengatakan bahwa informasi rute angkot yang tersedia di

T rang Kotagimi i ang, tid rti di rah asal yang telah

jarang nakan angkot, mem ai ang tersedia
di tempat umum untuk memudahkan mereka dalam melakukan perjalanannya

dengan angkutan kota di wilayah Tangerang Kota. Media informasi itu berupa
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peta. Peta tersebut akan diletakan pada tempat atau fasilitas umum, dimana
banyak penumpang yang melakukan pergantian angkot yang mereka tumpangi.

Fasilitas umum yang dimaksud dapa pa halte, terminal, atau trotoar di tempat

ramai.

ecara je ey dengan

50 kuis

peNg ung Kota

g

pengguna angkot Tangerang Kota 1ni lebih anyak perempuan. Berikut adalah

iti ju penumpang

sponden terdiri
dari berbagark
Dari hasil pe akukan, diketahui bahwa

hasil kuisioner dengan persentase sebagai berikut:

Tab
Kela onde
Jenis min
I La i
uan

Tabel I11. 1 Jenis Kelamin Responden
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Responden lebih banyak berusia antara 15-25 Tahun, namun target
audience tetap untuk semua kalangan usia. Berikut adalah hasil kuisioner dengan

persentase sebagai berikut:

_ ntase
5 Tah
hun
48
lokasi a, yakni di
sekitar aling banyak
berdomisili ¥ gi B engan persentase
sebagai berikut:
Domisili Responden
Domisili Jumlah Persentase

Dari sejumlah responden yang mengisi kuisioner, sebagian besar mereka
pernah menggunakan angkot di Tangerang Kota. Berikut adalah hasil kuisioner

dengan persentase sebagai berikut:
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Tabel 111.4
Kuantitas Responden Menggunakan Angkot

Menggunakan Angkot di

Tangeranc Jumlah Persentase

94%

alur angkot
dan belum

kuisioner

Persentase

92%
2%

Tidak Tahu 1

Belum Tahu 3 6%
Tabel 111. 5 Responden Memahami Jalur Angkot yang Ditumpangi

ih banyak

dan belum

memahaminya. Berikut adalah hasil kuisioner dengan persentase sebagai berikut:
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Tabel 111.6
Responden Memahami Jalur Angkot Lain
yang Jarang atau Belum Pernah Ditumpangi

Memahami jalur angkot |3

. Persentase
jarang/belum peii

22%

dari mere}

Berikut adalah

Oleh karena itu, apabila terdapat informasi jalur angkot berupa peta atau

denah yang tersedia di beberapa lokasi dan fasilitas umum di Tangerang Kota ini,
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sebagian besar dari mereka akan memperhatikannya. Berikut adalah hasil

kuisioner dengan persentase sebagai berikut:

u ada. Hal ini
menunjukkan ba dak lengkap dan tidak
memenuhi kebutuhan info goguna angkot. Maka dengan hasil
kuisioner yang ditutup oleh pertanyaan terakhir mengenai minat responden

an bhahwa

una untuk

jalan yang dilalui oleh trayek-trayek angkot, juga sebagai petunjuk beberapa

tempat yang dapat dijadikan patokan dimana pengguna angkot akan berhenti.
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Jan untuk
itu kurang
pungan Kota
Tangerang akukan survey
menggunakan G : pat membantu peneliti

untuk melihat tempajt-t o gipatokan pemberhentian angkot,

Tangerang

iIsimpulkan

informasi yang dapat tersedia di fasilitas umum, dimana mereka melakukan

kegiatan-kegiatan yang perjalanannya menggunakan angkot. Peneliti melakukan
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https://maps.google.co.id/

dua proses brainstorming pada pembuatan konsep desain peta rute operasi
angkutan kota ini. Proses brainstorming pertama adalah untuk menemukan hal-hal

yang dapat menjadi acuan dalamperancangan peta ini, dengan hasil sebagai

berikut:

coba untuk menjabarkan

hal-hal yang terkait dengan angkot®Fangerang Kota. Penulis membagi hal-hal

luar pulau

ewasa dan

lanju edaan pe jar, pekerja kantor buruh dan

lainnya, hingga ibu rumah tangga. Terakhir dari segi kebutuhan informasi.
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Penumpang angkot membutuhkan informasi berupa tulisan dan juga gambar, yang
dapat disimpulkan bahwa informasi tersebut adalah sebuah infografis.

Kemudian pada bagian jalurun dibagi ke dalam tiga bagian yakni jalan,

keberangkatan, dag ang ramai dan petunjuk
penulis, yakni Jalan

solusi untuk

jalan dan

an tersebut.
ai pengunjung
seperti seko rumah sakit, dan

halte. Dari berbage dlte adalah sasaran yang

Tangerang Kota ini. Berikut hasil brainstorming yang telah dibuat:

61

Perancangan Peta Rute..., Trynita Hardianti, FSD UMN, 2013



Wm Kantor, Pabok),
50 R Tvgga

Usio 5 tahun —
48 tohun \eBh

1 yang akan
diguna gerang Kota.
Penulis perancangan peta
ini. Mereka t@ J dibutuhkan, elemen
desain, dan lokasi pemasa

Target audience merupakan hal terpenting dalam perancangan suatu

desain, karena mereka adalah alasan sebuah desain dibuat. Penulis menentukan

pabrik, dan lainnya), dan ibu rumah tangga. Keperluan mereka keluar

menggunakan angkot Tangerang Kota ini, yakni untuk berkunjung ke dalam
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maupun ke luar Tangerang Kota, bekerja, bersekolah, berbelanja, berobat, dan
kegiatan lainnya di luar rumah.
Informasi yang dibutuhkan.gleh.pengguna angkot Tangerang Kota dibagi

ke dalam tiga hal, jalur angkot, dan tempat-

pfukan berdasarkan

desain di
entuk, kontras,
tipografi. Ge enjadi peta ini, karena
informasi terpent gnggunakan garis sebagai
esensi bentuk jalan. Jalur yang dfgtifakan berdasarkan peta Tangerang Kota.
Warna yang akan digunakan berdasarkan jenis trayek angkotnya, tetapi hanya

unakan ba a badal ot. T, biru mud n merah),

Sementara simbol yang digunakan adalah panah yang menjadi penunjuk jalur

angkot, dan juga arah utara pada peta. Starting point adalah penunjuk posisi
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audience saat melihat peta ini, yang bentuknya akan dibuat berbeda dari bentuk
semua elemen pada peta ini. Legenda berisi keterangan yang ada pada peta.

Kontras pasti ada dalam setiap.desain.. Pada desain peta ini, kontras yang

dilakukan adalah dg ukuran. Tipografi yang

itu angkot T.07 merupakan rute balik. Maka pada desain peta ini, tidak ada

informasi jalur arah sebaliknya, karena kondisi sistem jalan yang digunakan di
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Jalan Satria ini adalah sistem satu arah (one way). Hal ini tidak akan berlaku pada
desain peta yang akan diletakan pada lokasi lain yang berbeda, terutama pada

jalan yang tidak menggunakan sistem,.satu.arah.

3.2.1. Konsep

Hasil akhir dari erupa infografis

afis berupa peta rute
operasi angkutan kota! gktitan kota ini ditujukan untuk
memudahkan pengguna angkot dalam mendapatkan informasi rute perjalanannya

dengan angkot. Pembuatan peta ini menggunakan teknik komputerisasi yaitu

nya [B€fupa sebuah
than media

n kepe informasi.
Mengingat target pembacanya adalah pengguna angkot yang membutuhkan

informasi yang cepat, praktis, serta efisien. Maka jika ada media lain seperti
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brosur, yang ukurannya pasti lebih kecil, informasi tidak terlihat jelas dan
nantinya hanya menjadi sampah. Pada peta jalur busway dan commuter pun tidak

menyediakan media peta yang an lebih kecil untuk dibawa-bawa.

Potensi darj ahkan dalam penyampaian
informasi kepada tuk membedakan
jalur pag asi ing je T enarik untuk

a pengguna

ditemukan bahwa
informasi mengena » Informasi yang tersedia
hanya berupa tulisan yang ada padan angkotnya, dan tidak memenuhi
kebutuhan informasi para pengguna angkot. Maka informasi yang dibutuhkan

h yang ber

yang lai

Penulis ektif bagi

menengah ke bawah, dan semua usia, mulai dari usia remaja hingga lanjut usia.
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Permainan warna, garis, bentuk, gambar dan tulisan yang didesain sedemikian
rupa untuk menghasilkan sebuah infografis yang menarik.

Rancangan ini berjudul PReta Rute Operasi Angkutan Kota Tangerang

Kota. Maka sesuai grmasi rute angkot yang
ditandai denga : dilalui angkot yang
la sesuai kode
trayek a rna u dari warna

nya yang

pat umum

desain peta
rute op a yang paling
penting pada , yang dibedakan
dengan warna. Se asan ikon gambar tempat-
tempat umum yang ada pada peta angkotnya. Legenda berikutnya adalah

keterangan nama jalan pada jalur yang dilalui trayek-trayek angkot tersebut.

Tangerang Kota.
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£E4 NEcuH

G ar 1.
ber: Ga

t tersebut

ewati Jalan
Satria,
didapatkan dari
Dinas Perhubung peta Kota Tangerang
dari Google Maps. ggunakan media pensil ini,

penggambaran jalur masih menggunakan satu garis, sementara pembeda antara

angkot satu dengan yang lainnya menggunakan bentuk-bentuk yang berbeda.

Angkutan Kota, yang diberikan oleh Kepala Seksi Angkutan Orang Dinas

Perhubungan Kota Tangerang:
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No

Kode
Trayek

Asal Tujuan Trayek

u Karya -
Terminal
Subroto /

eka — JI.
Jembatan

- JI. Jend. Sudirman — JI. Benteng Betawi -
Terminal Poris Plawad
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Berangkat: Terminal Poris Plawad - JI. Benteng Betawi -
JI. Jend. Sudirman - JI. Daan Mogot - JI.
TMP. Taruna - JI. Satria - JI. Windu Karya -
Daan Mogot - JI. Merdeka - Terminal

Klamasi - JI. Beringin Raya -

Betet - JI. Sawo - Jl.

I. Palem Raya
Beringin — JI.
Otista — JI.

erminal

du Karya -
. Otista - Jl.

JI. KS. Tubun —
Paan Mogot - JI. Jend.
nteng Betawi - Terminal

Berangkat: Terminal Poris Plawad - JI. Benteng Betawi -

Dr.
Kucing —

Kangkung) — JI. Jend. Sudirman — JI. Benteng
Betawi - Terminal Poris Plawad
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Berangkat: Terminal Poris Plawad - JI. Benteng Betawi -
JI. Jend. Sudirman - JI. Daan Mogot - JI.

TMP. Taruna - JI. Satria - JI. Dewi Sartika -

aan Mogot - JI. Pintu Air - JI. Bouroq -
ite- JI. Halim Perdana Kusumah

gara - Duta Garden

T.05 (R.05)
Warna :

. M. Yamin
Bensin) - JI.
ol - JI. Jend.
¥ Terminal Poris

an Asal Tujuan
an Kota Tangerang)

i. Penulistmembuat tiga
at ditérapkan pada

alternatif

Rancangan peta dibuat dengan ukuran kertas Al (84,1 x 59,4 cm). Material
yang digunakan adalah kertas Art Paper 200 gram. Peta alternatif ini juga dapat

dibuat dengan kertas ukuran A0 (84,1 x 118,8 cm) dengan desain yang sama dan
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sedikit perubahan spasial layout. Rute operasi angkot digambarkan melalui garis-
garis yang membentuk jalur yang dilalui masing-masing trayek angkot. Setiap

garis memiliki warna yang berb al_dengan kode trayek angkotnya. Pada

desain alternatif yas diberi panah di dalamnya,

untuk menunjukh diberikan lingkaran
kecil yamg menj in jalé 1 an disesuaikan

dua, yaitu

terpisah.
Not Just
) 24pt untuk
, dan Century
Gothic Regt isi J€ Scvhlank ukuran
11pt untuk keteranga gamental Brigade Regular
ukuran 36pt untuk nama kecamata a 1sI peta, Fundamental Brigade Schwer

36pt untuk starting point si pembaca. Peta ini diberikan warna background biru

muea. Berikut hasilkeksplgkasigdesain alt if. pert
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NEGLASARI

v PETA RUTE ANGKUTANKOTA ;
TANGERANG KOTA b, |

KETERANGAN GAMBAR
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2. Alternatif Dua
Rancangan peta dibuat dengan ukuran kertas Al (84,1 x 59,4 cm). Material

yang digunakan adalah kertas Art.P 200 gram. Peta alternatif ini juga dapat

dibuat dengan kertas gan desain yang sama dan
an melalui garis-
garis yafig_mem ! angkot. Setiap

otnya, yang

adalah di

itu

berdasarkan warna pada peta, dan penjelasan

nomor jalan yang dilewati. Peletaka enda untuk penjelasan jalur dan ikon

diletakan berdekatan di sebelah kiri dan terpisah dengan penjelasan nomor jalan
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v PETA RUTE ANGKUTANKOTA
TANGERANG KOTA 1

NEGLASARI (20

KETERANGAN JALUR ANGKOT

KETERANGAN GAMBAR

75

Perancangan Peta Rute..., Trynita Hardianti, FSD UMN, 2013

KETERANGAN JALAN



3. Alternatif Tiga
Rancangan peta dibuat dengan ukuran kertas Al (84,1 x 59,4 cm). Material

yang digunakan adalah kertas Art.P 200 gram. Peta alternatif ini juga dapat

dibuat dengan kertas gan desain yang sama dan
sedikit perubdha enggunakan desain
Ja penggunaan
Drmasi yang

nthic Bold.

menjadi

ahkan dengan logo
penyelenggara peta B. Desain alternatif tiga ini
tidak menggunakan warna pada . Berikut hasil eksplorasi desain

alternatif tiga:

UMN
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TANGERANG KOTA

@ PETA RUTE ANGKUTAN KOTA 2
BENDA
=X (VIA JALAN SATRIA) i 't

KETERANGAN JALUR ANGKOT

Posisi Anda

D,

osisi Anda

(39

PORIS PLAWAD

KETERANGAN JALAN

n 4
ita He ti)
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3.4. Rencana Aplikasi
Aplikasi pada peta rute operasi angkutan kota untuk wilayah Tangerang Kota ini,

yaitu mengenai peletakannya. R a_peletakan peta ini adalah di beberapa

fasilitas umum, sepe Seksi Angkutan Orang

Dinas Perhubting tersebut adalah

n peta rute ini

Keefektifan

kendaraan

an Teknis

PERHENTIAN

Menimbang :
b. bahwa dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 Tahun 1993
tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan telah
diatur Fasilitas Halte;

Urusan Pemerintahan dalam Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kepada
Daerah Tingkat | dan Daerah Tingkat Il (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor
26, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3410);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993 tentang Angkutan Jalan (Lembaran
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Negara Tahun 1983 Nomor 59 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3527);

16. Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas
Jalan (Lebaran Negara Tahun 1993 Nomor 63, Tambahan Lembar Negara Nomor
3529);

17. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Organisasi
Departemen;

18. Keputusan Preside Susunan Organisasi
Departemen igan Keputusan Presiden
Nomor 2.

19. Keputusan N i Nomo 80 dan KM

Janisasi n Perhubungan,
elah di Perhubungan
991,

| Pern!
Jendera
ubungan*Nomor
Pernup

i Jala
Pernupb

Menetap Darat tentang
Pedoman araan Penumpang
Umum.

(1) Perekayaan tempat perhentia Umpang umum adalah teknik-teknik
perencanaan tempat perhentian kendaraan penumpang umum yang disediakan bagi
pengguna angkutan umum untuk naik/turun atau melakukan perpindahan moda
angkutan umum dengan selamat, tertib, lancar, aman, dan nyaman.

Imbingan teknis atas pelaksanaan Keputusan ini.
Pasal 4
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal di tetapkan
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 16 April 1996
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DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

ttd

7. Menteri
8. Menteri Dalg

DERAL

1. Tempat perhentian kenda
tempat perhentian bus.

2. Halte adalah tempat perhentian kendaraan penumpang umum untuk menurunkan
dan/atau menaikkan penumpang yang dilengkapi dengan bangunan

3. Tempat perhentian bus (bus stop) adalah tempat untuk menurunkan dan/atau

menaikkan mpa jutnya di PB).

TPKPU) terdiri dari halte dan

Tujuan perekayasaan tempat perhentian kendaraan penumpang umum
(TPKPU) adalah :

1. menjamin kelancaran dan ketertiban arus lalu lintas;
2. menjamin keselamatan bagi pengguna angkutan penumpang umum
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3. menjamin kepastian keselamatan untuk menaikkan dan/atau menurunkan
penumpang;

4. memudahkan penumpang dalam melakukan perpindahan moda angkutan umum
atau bus.

C. Persyaratan Umum Petek
Persyaratan umum tem

berada di seg
terletak p

)ang umum adalah:

5) tempat duduk
b. TPB

1) rambu petunjuk

2) papan informasi trayek
3) identifikasi T

itu tida

Tabel I11. 10 Pedoman Teknis Perekayasanaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum
(Sumber: Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat)
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Berdasarkan data di atas, penulis menentukan target lokasi peletakan untuk
perancangan peta yang telah dibuat, yakni di Halte Satria yang berada di Jalan

Satria. Halte Satria merupakan atu halte yang ramai yang dilewati oleh

keenam angkot yag pakan halte yang masih

berfungsi deffge dan menaikkan

gkot yang satu

peta rute

N dari bahan atau
material yang digu desainnya. Bahan yang
digunakan adalah bahan yang biasa“dtgtinakan untuk desain yang diletakkan di
luar ruangan. Penulis mencoba dua alternatif bahan yang dapat digunakan pada

) dan akmilik. Berikut

buah mur di setiap sudutnya. Akrilik ini diberi ukuran disesuaikan dengan kertas

A0 dengan ditambah margin 4 cm. Peta akan digantung diantara kedua tiang yang
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berada di belakang tempat duduk, menggunakan dua besi siku galvanis. Besi
galvanis tersebut dipasang pada sisi atas dan bawah peta, kemudian dipaku di

bagian belakang tiang yang berwarna

2. Bahan Plat

Pemasangan peta“ft apat dicetak pada bahan plat
logam. Bahan plat logam adalah bahan yang fleksibel dan tahan lama, dapat

digunakan untuk bingkai struktural dan permukaan yang terlihat, dan elemen

mengingat

engganggu

estetika pada desainnya. Maka margin pada pencetakan peta di plat ini berfungsi

sebagai bingkai. Posisi pemasangannya pun sama dengan pemasangan
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menggunakan bahan akrilik, digantung di antara dua tiang berwarna oranye dan

menggunakan dua besi siku galvanis.

perhatian audience,
karena di halte ini tepa angkot untuk berganti angkot
lainnya, dengan arah jalan ke kanan (halte dilihat dari sudut pandang frontal), peta

dapat mencuri perhatian mereka. Posisi peta adalah setara dengan posisi orang

dengan ukuran tinggi minimal 150 cm, tinggi mata kurang lebih sejajar dengan

bagian tengah peta ini. Peletakan yang menggantung, telah didiskusikan dengan
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Kepala Seksi Angkutan Orang Dishub Kota Tangerang, dengan alasan untuk
menghindari tangan-tangan usil yang dapat mengotori peta ini. Diharapkan

dengan pemasangan peta rute .opetasi.di Halte Satria ini, dapat memenuhi

kebutuhan informasi Milayah Tangerang Kota.
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